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 Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman membaca 
tanda rambu-rambu lalu-lintas bagi anak tunagrahita kelas VII SLB Negeri 
Wiradesa Kabupaten pekalongan dengan penerapan metode simulasi. 
 Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas dengan subyek  5 
anak yang terdiri dari laki-laki pada kelas VII sLB Negeri Wiradesa Kabupaten 
pekalongan. 
 Tehnik Pengumpulan data dengan menggunakan tes, observasi dan 
dokumentasi dan analisa data yang digunakan adalah tehnik diskripif komparatif. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukandiperoleh : 
1). Dari data awal diperoleh nilai rata-rata kelas 57. 2). Dari hasil tindakan pada 
siklus I diperoleh nilai rata-rata kelas 63. 3). Dari hasil tindakan pada siklus II 
diperoleh nilai rata-rata kelas 76 
Dari hasil tindakan penelitian yang dilakukan ada peningkatan sehingga  
dapat disimpulkan bahwa metode simulasi dapat meningkatkan pemahaman 
membaca tanda rambu-rambu lalu-lintas pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
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The objective of research is to improve the traffic sign reading 
comprehension for the Mental Retarded Vii Graders of SLB Negeri Wiradesa of 
Pekalongan Regency in the School Year of 2010/2011. 
This research employed a Classroom Action Research with five male 
students as the subject in the VII class of SLB Negeri Wiradesa of Pekalongan 
Regency. 
Techniques of collecting data used were test, observation and 
documentation and data analysis used was a descriptive comparative technique. 
Considering the result of research conducted, it can be found: 
1)from the prior data, the mean class value is 57.  2).from the result of action in 
cycle I, the mean class value is 63. 3). from the result of action in cycle II, the 
mean class value is 76 
From the result of research action conducted, there is an improvement so 
that it can be concluded that the simulation method can improve the traffic sign 
reading comprehension for the Mental Retarded Vii Graders of SLB Negeri 
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 Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman membaca 
tanda rambu-rambu lalu-lintas bagi anak tunagrahita kelas VII SLB Negeri 
Wiradesa Kabupaten pekalongan dengan penerapan metode simulasi. 
 Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas dengan subyek  5 
anak yang terdiri dari laki-laki pada kelas VII sLB Negeri Wiradesa Kabupaten 
pekalongan. 
 Tehnik Pengumpulan data dengan menggunakan tes, observasi dan 
dokumentasi dan analisa data yang digunakan adalah tehnik diskripif komparatif. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukandiperoleh : 
1). Dari data awal diperoleh nilai rata-rata kelas 57. 2). Dari hasil tindakan pada 
siklus I diperoleh nilai rata-rata kelas 63. 3). Dari hasil tindakan pada siklus II 
diperoleh nilai rata-rata kelas 76 
Dari hasil tindakan penelitian yang dilakukan ada peningkatan sehingga  
dapat disimpulkan bahwa metode simulasi dapat meningkatkan pemahaman 
membaca tanda rambu-rambu lalu-lintas pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
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INDONESIAN LANGUAGE SUBJECT OF THE MENTAL RETARDED VII 
GRADERS OF SLB NEGERI WIRADESA OF PEKALONGAN REGENCY IN 
THE SCHOOL YEAR OF 2010/2011. Thesis. Surakarta. Teacher Training and 
Education Faculty of Sebelas Maret University. August 2011. 
 
The objective of research is to improve the traffic sign reading 
comprehension for the Mental Retarded Vii Graders of SLB Negeri Wiradesa of 
Pekalongan Regency in the School Year of 2010/2011. 
This research employed a Classroom Action Research with five male 
students as the subject in the VII class of SLB Negeri Wiradesa of Pekalongan 
Regency. 
Techniques of collecting data used were test, observation and 
documentation and data analysis used was a descriptive comparative technique. 
Considering the result of research conducted, it can be found: 
1)from the prior data, the mean class value is 57.  2).from the result of action in 
cycle I, the mean class value is 63. 3). from the result of action in cycle II, the 
mean class value is 76 
From the result of research action conducted, there is an improvement so 
that it can be concluded that the simulation method can improve the traffic sign 
reading comprehension for the Mental Retarded Vii Graders of SLB Negeri 
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      BAB  I    
                                               
     PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang Masalah 
 Proses belajar mengajar akan berhasil baik apabila terjadi komunikasi 
antara guru dengan peserta didik maupun peserta didik dengan peserta didik, 
penggunaan metode pembelajaran serta media pembelajaran yang tepat juga 
merupakan factor keberhasialan dalam kegiatan belajar mengajar. 
 Penulis  menyadari  bahwa  dalam kegiatan belajar mengajar  banyak 
problem ditemukan dan belum terpecahkan, barang kali ada factor-faktor yang 
kurang sesuai atau kurang pas dalam penerapannya baik itu metode, media 
maupun dalam interaksi antara guru dengan peserta didik. 
 Untuk itu maka dengan penulisan sripsi ini penulis akan berusaha untuk 
memecahkan  permasalahan yang ada dan terjadi melalui penerapan suatu 
metode  dan media pembelajaran untuk mencapai pemahaman sehingga 
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Lebih-lebih dunia pendidikan luar 
biasa, suatu pendidikan yang membutuhkan suatau kejelian, ketelitian, kesabaran, 
ketepatan, kesuaian denga karakter peserta didik. 
Dengan demikian untuk meningkatkan pemahaman materi pembelajaran pada 
anak tunagrahita, membutuhkan metode dan media dan mereka dilibatkan dalan 
berperan serta dan aktif dalam pembelajaran. 
Mata pelajaran Bahasa  Indonesia memiliki fungsi sentral dalam 
perkembangan, intelektual, social dan emosional peserta didik dan merupakan 
penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua mata pelajaran. Pembelajaran 
bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 
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B. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan diatas  
maka  perumusan masalah yang dapat penulis sampaikan disini adalah : 
 Apakah dengan metode simulasi dapat meningkatkan pemahaman  
membaca  tanda rambu-rambu lalulintas bagi anak tunagrahita kelas VII SLB 
Negeri Wiradesa Kabupaten Pekalongan ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Penelitian tindakan kelas yang penulis laksanakan ini bertujuan : 
 Untuk meningkatkan pemahaman tanda  rambu-rambu lalulintas bagi 
anak tunagrahita kelas VII SLB Negeri Wiradesa Kabupaten Pekalongan dengan 
penerapan metode simulasi. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diterapkan dapat bermanfaat bagi guru SLB Negeri  
Wiradesa Kabupaten Pekalongan dalam upaya mengatasi kesulitan dalam  
memahami tanda  rambu-rambu lalulintas, dengan memahami tanda rambu-
rambu lalulintas akan bermanfaat pula bagi orang lain yang berlalulintas karena 
ini merupakan sarana umum. 
 Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
 
1. Manfaat  Teoritis                
Sebagai sumbangan ilmiah bagi perkembangan ilmu pendidikan, 
khususnya bagi pendidikan khusus/pendidikan luar biasa maupun akademisi dan 
mahasiswa, pengaruh peningkatan pemahaman tentang tanda  rambu-rambu 
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2.Manfaat Praktis 
a.   Manfaat bagi siswa. 
   Untuk memberikan pelayanan yang optimal bagi peserta didik,  
Sehingga dapat meningkatkan pemahaman arti tanda rambu-rambu lalulintas 
yang diterapkan dalam berlalulintas sehingga bermanfaat untuk keselamatan 
bersama dalam kehidupan sehari-hari. 
 
b. Manfaat bagi guru. 
   Manfaat yang dapat diambil bagi guru adalah mengetahui strategi 
pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia yang bertema sarana umum 
tentang pemahaman arti tanda rambu-rambu lalulintas bagi anak tunagrahita 
kelas VII SLB Negeri Wiradesa Pekalongan. 
 
c. Manfaat bagi sekolah. 
Manfaat bagi sekolah adalah untuk mengembangkan strategi 
pembelajaran dan adanya peningkatan kemampuan pada diri guru, mutu 
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BAB  II 
    TINJAUAN PUSTAKA 
 
     A. Kajian Teori     
1. Anak Tunagrahita 
 a.Pengertian Anak Tunagrahita 
 Ada beberapa istilah mengenai anak tunagrahita, yaitu terbelakang 
mental, tuna mental, lemah otak, dan mentaly retarded (retardasi mental). Dalam 
penulisan ini kami menggunakan istilah tunagrahita.  Siswa tunagrahita adalah 
mereka yang mengalami keterlambatan dalam perkembangan kecerdasan atau 
kemampuannya dibawah rata-rata dari ukuran normal, sehingga membutuhkan 
pelayanan pendidikan khusus. Untuk mendapatkan suatu kesimpulan pengertian 
tentang anak tunagrahita penulis mengadakan suatu kajian teori berupa pendapat 
dari beberapa ahli yang  telah mengadakan publikasi ilmiah sebagai referensi. 
Adapun pendapat menurut beberapa ahli penulis paparkan antara lain : 
Menurut Yusak S. (2003:66) Pendapat ini menggunakan istilah retardasi 
mental, mengemukakan bahwa : 
 “Retardasi mental adalah keadaan yang menahun dimulai sejak lahir atau 
masa kanak-kanak dengan ciri khas perkembangan  mentalnya menunjukkan 
keterlambatan sehingga kemampuan belajarnya sangat terganggu dan tak dapat 
menyesuaikan diri norma-orma masyarakat”. 
 
 Menurut Moh. Amin (2006:1), Menggunakan istilah anak terbelakang 
sebagai berikut : 
 “Sesuai dengan anak terbelakang atau terbelakang mental memang 
mengalami keterbelakangan dalam perkembangan kecerdasan. Kalau anak umur 
10 tahun mencapai kecerdasan sesuai dengan umurnya, maka anak terbelakang 
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 Menurut Edgar Doll yang dikutip Moh. Efendi (2006: 89), Menggunakan 
istilah tunagrahita, seseorang dikatakan tunagrahita jika : (1) secara sosial tidak 
cakap, (2) secara mental dibawah normal, (3) kecerdasannya terhambat sejak 
lahir atau pada usia muda dan (4) kematangannya terhambat.  
          
 Menurut Mallory yang dikutip oleh Smith ( 2006 : 340 ) dalam buku 
Psikologi Perkembangan Anak Berkebutuhan Khusus ( ABK ) sebagai berikut : 
 “Anak tunagrahita,terbelakang mental, hendaya perkembangan adalah 
sebuah kondisi kemampuan mental yang terbatas yang mana individu memiliki 
IQ dibawah 70 dalam tes kecerdasan tradisional dan juga memiliki kesulitan-
kesulitan dalam beradaptasi pada kehidupan sehari-hari”. 
 
 Menurut Bandi Delphie    (2009:127) “Tunagrahita adalah anak yang 
memiliki masalah dalam belajar yang disebabkan adanya hambatan 
perkembangan intelegensi, mental, emosi, sosial dan fisik.  Anak tunagrahita 
secara umum mempunyai kemampuan intelektual dibawah rata-rata”. 
 
 Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat penulis simpulkan bahwa 
anak tunagrahita adalah :       
Anak yang dalam kondisi intelektualnya dibawah rata-rata dan 
perkembangan mental, emosi, social dan fisiknya mengalami hambatan  sehingga 
menghadapi  kesulitan – kesulitan dalam mengikuti pembelajaran serta kesulitan   
beradaptasi di masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
 
b. Faktor Penyebab Anak Tunagrahita. 
  Anak tungarhita dapat disebabkan oleh beberapa faktor, baik  faktor dari 
dalam maupun dari luar diri anak. Adapun faktor penyebab tunagrahita menurut 
beberapa literatur diperoleh penjelasan sebagai berikut : 
 
Menurut Muhammad Efendi (2006:91) sebagai berikut: 
Sebab terjadinya ketunagrahitaan pada seseorang menurut kurun waktu 
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seperti penyakit atau keadaan lainnya (faktor eksogen)”.  Faktor endogen 
yaitu faktor ketidaksempurnaan psikobiologi dalam memindahkan gen, 
sedangkan faktor eksogen yaitu faktor yang terjadi akibat perubahan 
patologis dari perkembangan normal. Dari pertumbuhan dan 
perkembangan, penyebab ketunagrahitaan menurut Devenport yang 
dikutip Muhammad Efendi (2006 :91) dapat dirinci melalui jenjang  
sebagai berikut; 
1. Kelainan atau keturunan yang timbul pada benih plasma. 
2. Kelainan atau keturunan yang dihasilkan selama penyuburan telur. 
3.   Kelainan atau keturunan yang timbul dari embrio 
4   .Kelainan atau keturunan yang kibat dengan inflantasi 
5.   Kelainan atau keturunan yang timbul dari luka akibat kelahiran. 
6.   Kelainan atau keturunan yang timbul dalam janin. 
7.   Kelainan atau keturunan yang timbul pada masa bayi  
 
Selain sebab-sebab di atas, menurut Kirk dan Jonson yang dikutip  
Mohammad Efendi (2006:52) menyebutkan: 
“Ketunagrahitaan pun dapat terjadi karena (1) radang otak, (2)gangguan 
fisiologi (3) faktor heriditas dan (4) pengaruh kebudayaan”.   
Sebab-sebab terlahir dengan kondisi terbelakang mental adalah faktor 
keturunan. Selain itu faktor penyebabnya adalah  faktor organik dan 
faktor budaya. 
Faktor organik adalah keterbelakangan mental karena akibat kerusakan 
otak. Contoh down syndrom, cacat pra kelahiran, kekacauan 
metabolisme, dan penyakit yang mempengaruhi otak. 
Faktor budaya disebut juga budaya keluarga yaitu anak tumbuh dalam 
lingkungan keluarga yang berintelektual dibawah rata-rata.  
Santrock:(2002 ;331) 
 
 Menurut Triman Prasadio dalam Muzayanah (2000: 14-15 ), yang dikutip 
Nurhadi bahwa retardasi mental dapat digolongkan menjadi 2 kelompok yaitu : 
1.  Kelompok Biomedik yaitu meliputi : 
 a. Prenatal, dapat terjadi karena 
         1.  Infeksi pada ibu waktu mengandung 
         2.  Gangguan metabolisme 
         3.  Iradiasi sewaktu umur kehamilan antara 2 – 6 minggu 
         4.  Kelainan kromosom 



















































commit to user 
 7 
 
  b.  Natal, antara lain berupa 
  1.  Anaksia 
  2.  Asphysia  
  3.  Prematuritas dan postmasturitas 
  4.  Kerusakan otak 
  c.  Pos Natal, dapat terjadi karena 
  1.  Malnutrasi 
  2.  Infeksi : meningitis dan encepalis 
  3.  Trauma 
2.  Kelompok Sosio Cultural: psikologi atau lingkungan. 
Kelompok sosio cultural ini dipengaruhi oleh proses psikososial 
dalam    keluarga. Dalam hal ini ada 3 ( tiga ) macam teori yaitu : 
a.  Teori Stimulasi 
     Pada umumnya penderita retardasi mental  yang tergolong ringan,      
     disebabkan kekurangan rangsang atau kesempatan dari keluarga. 
b. Teori Gangguan 
     Kegagalan keluarga dalam memberikan proteksi yang cukup 
  terhadap  stress pada masa kanak-kanak, sehingga mengakibatkan 
gangguan pada proses mental. 
c. Teori Keturunan  
    Teori ini mengemukakan bahwa hubungan antara orang tua dan anak 
sangat lemah akan mengalami disorganisasi, sehingga apabila anak 
mengalami stress akan bereaksi dengan cara bermacam-macamuntuk 
menyesuaikan diri. Atau dengan kata lain  “Security System”sangat 
lemah dalam keluarga. 
 
 Menurut National Association Society For Retarded Children ( NARC )  
yang dikutip oleh Bandi Delphie  ( 2009 : 2 ) menyatakan bahwa penyebab 
mental retardation pada dasarnya ada dua factor yaitu :  
1. Faktor bawaan atau factor  endogen antara lain factor turunan  atau 
bawaan orang tuanya, kecelakaan  saat dilahirkan , karena penyakit 
yang diidap oleh ibunya, misalnya rubella. 
2. Faktor diluar bawaan atau factor eksogen, meliputi kejadian setelah 
dilahirkan  ( postnatal ) termasuk didalamnya adalah kecelakaan , 
infeksi, keracunan, akibat polusi lingkungan hidup atau karena sesuatu 
yang belum jelas. 
 
Menurut Hallahan DP. Yang dikutip oleh Bandi Delphie  ( 2009 : 2 ) 
mengemukakan, “Bahwa terjadinya mental  retardation itu disebabkan adanya 
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Penyebab terjadinya kerusakan genetic pada sel pembentuk manusia, misalnya 
ada kelainan kromosom yang berasal dari keturunan”. 
Menurut  Tredgold dalam Muzayanah ( 2000 : 15 ) klasifikasi penyebab 
tunagrahita dibedakan  menjadi dua  yaitu : 
1.Primary Amentia arinya kelompok retardasi mental yang disebabkab 
karena foktor keturunan. 
2.Secondery Amentia , Artinya kelompok retardasi mental yang 
disebabkan karena factor eksternal tau sesudah lahir. 
 
Berdsarkan beberapa pendapat para ahli tersebut di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa banyak  factor  yang dapat menyebabkan terjadinya 
tunagrahita yaitu ; 
1. Faktor penyakit seperti infeksi otak pada saat sebelum dan sesudah lahir ). 
2. Gangguan metabolisme pada saat pertumbuhan  (mal-nutrisi ) . 
3. Akibat kelainan kromosom . 
4. Gangguan psikologis  dan lingkungan pada saat perkembangan anak. 
Sedangkan dari segi  terjadinya penyebab anak menjadi tunagrahita yaitu pada 
saat prenatal, natal maupun postnatal ( pasca natal ). 
          
c.   Klasifikasi Anak Tunagrahita. 
 Demikian pula dalam mengklasifikasikan anak tunagrahita, penulis 
mengacu dari berbagai pendapat para ahli atau suatu lembaga sebagai 
pedomanatau dasar dalam pelaksanaan pelayanannya. 
 Klasifakasi anak tunagrahita menurut Direktorat Pendidikan Luar Biasa, 
Drektorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen Pendidikan 
Nasional ( 2004 : 17 ) sebagai berikut ; 
Ketunagrahitaan mengacu dan pada fungsi intelektual umum yang secara 
signifikan berada dibawah rata-rata normal. Bersamaan dengan itu pula 
tunagrahita mengalami kekurangan dalam tingkah laku dan penyesuaian. 
Semua itu berlangsung atau terjadi pada masa perkembangannya. Dengan 
demikian seseorang dikatakan tunagrahita apabila  meliputi 3 ( tiga ) 
factor yaitu : 
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2.   Ketidakmampuan dalam perilaku adaptif. 
3.   Terjadi selama perkembangan sampai usia 18 tahun. 
          
Untuk mengetahui tingkat kecerdasan seseorang secara umum diukur  
melalui tes intelegensi yang hasilnya disebut dengan IQ ( Intelegensi 
Quotient ) yang dapat dibagi menjadi : 
a. Tunagrahita ringan memiliki IQ 75 – 55. 
b. Tunagrahita sedang memiliki IQ 55 – 40. 
c. Tunagrahita berat memiliki IQ 40 – 25  
d. Tunagrahita berat sekali memiliki IQ < 25. 
 
       Klasifikasi menurut Prof. Dr.Bandi Delphie,M.A,S.E.(2009:130) Anak 
tunagrahita memiliki tingkatan atau klasifikasi sebagai berikut : 
           1. Idiot : ( IQ   0 – 29 ) adalah kelompok individu terbelakang yang paling    
rendah. Anak idiot tidak dapat berbicara atau hanya dapat mengucapkan 
beberapa kata, tidak dapat mengurus dirinya sendiri seperti mandi, 
berpakaian, makan dan kegiatan lainnya. Sering kali umurnya pendek 
karena selain intelegensinya rendah juga badannya tidak tahan terhadap 
penyakit. 
 
          2.  Imbecile   :  (IQ   30 – 40). Adalah kelompok diatas idiot, ia dapat 
belajar bahasa dan dapat mengurus dirinya sendiri dengan pengawasan 
yang ketat. Anak imbecile selalu bergantung pada orang lain.  
 
          3. Moron atau debil : ( IQ   40 – 69 ). Adalah kelompok pada tingkat 
tertentu yang masih dapat membaca, menulis, menghitung sederhana, 
dan dapat diberikan pekerjaan  rutin tertentu.  
 
         4. Kelompok bodoh ( dull, borderline atau slow leaner ) : ( 70 – 79 ). 
Adalah kelompok yang berada di atas kelompok terbelakang dan di 
bawah normal.  Anak-anak ini dapat diberikan tugas dan dapat 
mengerjakan dengan baik  layaknya anak normal , namun dengan 
bersusah payah dengan beberapa hambatan , anak tersebut  dapat 
bersekolah disekolah menegnah pertama tetapi sukar sekali untuk 
menyelesaikan kelas-kelas terakhir di sekolah lanjutan menengah  
pertama. ( Yusuf, 2005 : 111 ). 
   
Klasifikasi menurut “American Association and Mental Deficiency” 
(AAMD) Dalam Mumpuniarti ( 2007 : 13 )  mengklasifikasikan sebagai berikut : 
 
 a. Hambatan mental ringan , tingkat kecerdasan ( IQ ) mereka berkisar 
antara 50 – 70, dalam penyesuaian social maupun bergaul mampu 
menyesuaikan diri pada lingkungan social yang lebih luas dan mampu 


















































          b. Hambatan mental sedang , tingkat kecerdasan (IQ) mereka berkisar 
antara 30 -49. mereka mampu mekukan ketrampilan  mengurus diri 
sendiri ( self-helf )  mampu mengadakan  adaptasi social  dilingkungan 
terdekat  dan mampu  mengerjakan pekerjaan rutin yang perlu  
pengawasan. 
         c. Hambatan mental berat dan sangat berat. Mereka sepanjang 
kehidupannya selalu tergantung bantuan dan perawatan  orang lain. 
Mereka memiliki kecerdasan ( IQ ) kurang dari 30. 
           
Kesimpulan dari pendapat tersebut diatas adalah sebagai berikut : 
Bahwa anak tunagrahita dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu : 
1. Anak tunagrahita yang memiliki  IQ 0 – 29 disebut idiot 
2. Anak tunagrahita yang memiliki IQ 30 – 40 disebut imbisile 
3. Anak tunagrahita yang memiliki  IQ 40 – 69 disebut moron atau debil. 
4. Anak tunagrahita yang memiliki IQ 70 – 79 disebut  slow lener  
                             
d. Karakteristik Anak Tunagrahita 
 Anak tunagrahita memiliki tingkat kecerdasar sangat rendah. Mereka 
mengalami mengalami kesulitan dalam berperilaku sesuaidengan norma atau 
ketentuan yang berlaku dimasyarakat.   
 Anak tunagrahita perkembangannya lebih lambat dari pada anak normal, 
bahkan seluruh tingkat perkembangannya tidak tercapai. 
 Karakteristik kesehatan fisik anak tunagrahita adalah bervareasi. Apabila 
anak mengalami kesulitan (hendaya perkembangan) kelainan down syndrome  
maka type klinis khusus yang terlihat adalah bentuk raut wajah.  
Sedangkan  kelainan cerebral palsy yaitu dikarenakan kerusakan pada 
bagian otak  mempunyai kelainan perilaku, intelektual,masalah gerak, buta 
warna, dan sulit berbicara.       
 Secara sosial  anak tunagrahita kurang dapat beradaptasi dengan  
lingkungan sekitarnya.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
 Karakteristik anak tunagrahita menurut Direktorat Pendidikan Luar Biasa, 
Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah , Departemen Pendidikan 
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 1  Anak tunagrahita,   
 2  Anak Lamban Belajar 
 Dari kedua kategori tersebut masing-masing memiliki karakteristik seperti 
berikut ini. 
 
1)  Anak Tunagrahita  
 Karakteristik anak tunagrahita antara lain : 
      a.  Penampilan pisik tidak seimbang, misalnya kepala terlalu kecil atau     
                 terlalu besar. 
      b. Tidak bisa  mengurusi diri sendiri sesuai usia. 
      c.  Perkembangan bicara/bahasa lambat 
      d.  Koordinasi gerak kurang ( gerakan tidak terkendali) 
e..Tidak ada/kurang sekali perhatiannya terhadap lingkungan          
(pandangan kosong ) 
      f.  Sering keluar ludah ( cairan ) dari mulut ( ngiler )   
2)  Anak Lamban Belajar. 
 Sedangkan  karakteristik  anak lamban belajar sebagai berikut: 
      a. Rata-rata prestasi belajarnya selalu rendah ( < 6,0 ) 
     b. Dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik sering terlambat di  
                banding teman-teman seusianya. 
c. Daya tangkap terhadap pelajaran lambat 
d..Pernah tidak naik kelas. 
 
      Menurut Muhammad Amin (1995 :37), Menyebutkan bahwa anak 
tunagrahita menurut tingkat ketunagrahitaannya ada tiga kelompok yaitu 
1.Anak tunagrahita ringan, banyak yang lancar bicara tapi kurang 
perbendaharaan katanya , mengalami kesulitan berfikir abstrak , tetapi  
masih mampu mengikuti kegiatan akademik dalam batas-batas tertentu  
pada umur 16 tahun baru mencapai umur kecerdasan yang sama dengan     
anak normal umur 12 tahun .      
2. Anak tunagrahita sedang, hamper tidak bias   mempelajari     pelajaran- 
pelajaran akademik mereka umumnya dilatih untuk  merawat  diri  dan 
aktifitas sehari-hari, pada umur dewasa mereka baru mencapai tingkat             
kecerdasama sama dengan anak normal umur 7 tahun. 
3. Anak tunagrahita berat, sepanjang hidupnya akan selalu   tergantun 
pada pertolongan orang lain mereka tidak dapat m  engurus dirinya  
sendiri, tidak bias membedakan bahaya atau tidak, kurang dapat berca- 
kap –cakap kecenderungannya hanya dapat berkembang paling tinggi  
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Dengan pendapat para ahli tersebut diatas penulis dapat simpulkan  
sebagai berikut :Bahwa anak tungrahita memiliki karakteristik yang 
menunjukkan ketidakmampuan baik dalam akademik maupun non akademik, dan 
menunjukkan mental, emosi, social dan fisik yang terbelakang dibanding dengan 
perkembangan anak normal seusianya.Maka mereka membutuhkan pelayanan 
khusus, pendidikan khusus binbingan khusus agar mereka dapat menyesuaikan 
diri dengan lingkungan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari,dan/atau 
minimal dapat mengurusi dirinya sendiri.  
e. Dampak  Ketunagrahitaan.  
 Anak yang mengalami tunagrahita berdampak pada orang tua atau 
keluarga. Keluarga anak tunagrahita mengalami beban mental, emosional serta 
tanggungjawab yang lebih berat dalam segala hal.Membutuhkan waktu yang 
panjang dan saran dari orang lain untuk menyadari dan mengakui keberadaan 
anaknya. Disana sini banyak kasus orang tua tidak mau mengakui dan /atau 
disembunyikan. Hasil penyelidikan para ahli pada orang tua yang mempunyai 
anak tunagrahita. 
 
Menurut Sutjiati Sumantri ( 1996 : 15 ) perasaan orang tua berbeda-beda 
begitu pula tingkah lakunya antara lain : 
1.Perasaan melindungi anak secara berlebihan 
2.Ada perasaan bersalah melahirkan anak berkelainan 
3.Kehilangan kepercayaan anak mempunyai anak yang normal artinya       
orang tua khawatir/was-was bila mempunyai anak lagi jangan-jangan 
cacat lagi ) 
4.Melakukan konsolidasi untukmendapat berita–berita yang lebih baik. 
5.Orang tua merasa berdosa sampai  mengalami depresi 
6.Orang tua bingung dan malu menarik diri dari pergaulan, menyendiri. 
 
Saat-saat kritis terjadi pada orang tua ketika : 
         1.Pertama kali mengetahui anaknya lahir cacat 
2.Memasuki usia sekolah 
3.Meninggalkan sekolah  
4.Orang tua  bertambah tua, tak mampu lagi mengurusi anaknya yang 
cacat.Masyarakat awam kadang-kadang berpandangan terhadap anak 
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Sedangkan dampak ketunagrahitaan terhadap anak itu sendiri adalah : 
1. Anak yang disembunyikan oleh orang tuanya akan mengakibatkan 
anak menjadi rendah diri, terhambat perkembangan mental dan 
sosialnya. 
2. Anak kurang percaya diri dalam pergaulan. 
3. Anak merasa diasingkan oleh lingkungan.   
 
f. Strategi Pembelajaran Anak Tunagrahita 
 Menurut  Wina Sanjaya, ( 2008 ) mengemukakan “Bahwa strategi 
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru  
dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien”. 
 
 Sedangkan menurut Sudirja dan Siregar,( 2004 ) “Setrategi pembelajaran 
adalah upaya menciptakan kondisi dengan sengaja agar tujuan pembelajaran 
dapat dipermudah ( facilitated ) pencapaiannya”. 
 Dari beberapa pendapat diatas maka penulis simpulkan bahwa “Strategi 
pembelajaran anak tunagrahita adalah suatu upaya yang dilakukan oleh gru 
dalam melaksanakan kegiatan pembeljaran pada anak tunagrahita agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai dengan mudah”. 
 
g. Kebutuhan Pembelajaran Anak Tunagrahita  
 Kebutuhan pembelajaran anak tunagrahita membutuhkan penanganan 
yang tepat artinya suatu pengembangan dari potensi yang masih ada pada anak 
sesuai dengan karakteristik anak itu sendiri. 
 Menurut  Munawir Yusup ( 2006 : 9 ) sebagai berikut : 
1.Dalam belajar ketrampilan membaca, ketrampilan motorik, dan    
ketrampilan lainnya adalah sama seperti anak normal pada umumnya. 
2.Perbedaan tunagrahita dalam mempelajari ketrampilan terletak pada 
karakteristik  belajarnya. 
3.Perbedaan karakteristik belajar anak tunagrahita terdapat pada tiga 
daerah yaitu:  
a. Tingkat kemahirannya dalam ketrampilan tersebut. 
b. Generalisasi dan transfer ketrampilan yang baru diperoleh. 
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Jadi penulis simpulkan bahwa kebutuhan pembelajaran anak tunagrahita  
Pada dasarnya sama dengan anak normal yang membedakan adalah karakteristik 
dan tingkat  kemahiran dalam ketrampilan disesuaikan dengan kondisi anak maka 
diperlukan adanya modifikasi pembelajaran. 
 
 2. Kurikulum Pendidikan Khusus 
Sekilas tentang kurikulum pendidikan khusus. Dasar dan pedoman 
seorang guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar adalah 
kurikulum.Tanpa kurikulum ibarat orang berjalan tanpa arah. Setiap satuan 
pendidikan diberi kewenangan untuk membuat kurikulum sendiri yang disebut 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ). 
 Tujuan dan fungsi pendidikan khusus sama dengan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional. Fungsi pendidikan nasional “Mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa”.  
Sedangkan tujuannya adalah untuk berkembagnya  potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa,berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatip, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggungjawab.   
Menurut Munawir Yusuf  Landasan Pendidikan Khusus, ada tiga 
landasan  yaitu : 
a.Landasan Filosofis. 
Setiap agama mengajarkan pada penganutnya untuk saling tolong        
menolong sesuai dengan kemampuan masing-masing,yang kaya 
menolong yang miskin, yang pandai menolong dan/atau nasehat pada 
yang bodoh, yang normal memberi pertolongan kepada mereka yang 
berkekurangan atau berkebutuhan khusus. Di negara kita landasan 
filosofis juga terkonsep dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika dan 
falsafah Pancasila. 
Dalam ajaran Islam diterangkan dalam Al Qur’an antara lain : 
1. …… Allah telah menentukan diantara manusia penghidupan mereka 
dalam kehidupan dunia, dan Allah telah meninggalkan sebagian dari 
mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka 
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2. Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak  ( generasi ) yang lemah 
yang mereka khawatir terhadap ( kesejahteraan ) mereka. Maka 
hendaklah kalian bertaqwa dan mengucapkan perkataan yang benar. 
QS. An Nisa’ : 9) 
3. …. Bertolong menolonglah dalam berbuat kebajikan…. (QS. Al 
Maidah : 2). Berblomba-lombalah dalam berbuat kebajikan (QS. Al 
Maidah : 48) 
b.Landasan Yuridis. 
Dalam penyelenggaraan pendidikan harus berlandasakan pada undang-
undang, peraturan pemerintah dan sebagainya yang berlaku sebagai 
payung hukum penyelenggaraan. Sebagai landasan yuridis seperti 
berikut ; 
1.UUD 1945 (amandemen) ps.1 (1) “Setiap warga negara berhak 
mendapat pendidikan”. (2) “Setiap warga negara wajib mengikuti 
pendidikan dasar dan pemerintahan wajib membiayainya”. 
2.UU No. 20/2003 : SISDIKNAS : ps. 3.Fungsi dan tujuan pendidikan, 
ps. 5 (2) “Warga negara yang mempunyai kelainan fisik , emosional, 
mental, intelektual dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan 
khusus”. 
3.Pasal 32 (1) Pendidikan Khusus yaitu “Pendidikan bagi peserta didik 
yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran 
karena kelainan fisik,emosional,mental,sosial dan/atau memiliki potensi 
kecerdasan dan bakat istimewa”. 
4.UU No 4/1997 : Penyandang cacat : ps.5 “Setiap penyandang cacat 
mempunyai hak dan kesempatan yang sama dalam segala aspek 
kehidupan dan penghidupan”.     
    
c. Landasan Impiris 
Dalamlandasan impiris bertitik tolak pada : 
1.Pengalaman dalam pengelolaan sekolah luar biasa. 
2.Pengalaman dalam penyelenggaraan pendidikan terpadu dan inklusi. 
3.Pengalaman dalam berbagai kegiatan penelitian di bidang pendidikan    
luar biasa.  
4.Kecenderungan perkembangan penyelenggaraan pendidikan luar biasa 
di dunia. 
 
Dari beberapa landasan tersebut di atas sebagai dasar dan/atau landasan 
yang kuat dalam penyelenggaraan dunia pendidikan luar biasa atau pendidikan 
khusus. 
Setiap satuan pendidikan diberi kewenangan untuk membuat kurikulum 
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 Peraturan pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa:  
 
Kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan dan khusus pada 
jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas : 
a. Kelompok mata pelajaran Agama dan akhlak mulia. 
b. Kelompok mata pelajatan kewarganegaraan dan kepribadian 
c. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan tehnologi. 
d. Kelompok mata pelajaran estetika. 
e. Kelompok mata pelajaran Jasmani, olahraga dan kesehatan. 
3.  Prinsip pelaksanaan kurikulum. 
Dalam pelaksanaan kurikulum disetiap satuan pendidikan menggunakan 
prinsip-prinsip sebagai berikut :      
a.Pelaksanaan kurikulum didasarkan pada potensi, perkembanganan   
kondisi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang berguna bagi 
dirinya. 
b. Kurikulum ilaksanakan dengan menegakkan lima pilar yaitu :  
   1)  Belajar untuk beriman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha   Esa. 
    2). Belajar untuk memahami dan menghayati.   
    3). Belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif. 
    4). Belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain. 
   5). Belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui prose   
pembelajaran yang praktis, aktif, inovatif, kreatif,efektif dan 
menyenangkan. 
c.Pelaksanaan kurikulum memungkinkan pserta didik mendapatkan 
pelayanan yang bersifat perbaikan, pengayaan an/atau percepatan sesuai 
dengan potensi ,tahap perkembangan,dan kondiksi peserta didik dengan 
tetap memperhatikan keterpaduan pengembangan pribadi peserta didik 
yang berdemensi ke- Tuhanan, keindividuan, kesosialan dan moral. 
d.Kurikulum dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik dan 
pendidik saling menerima dan menghargai , akrap, terbuka dan hangat 
dengan prinsip tut wuri handayani , ing madyan mangun karsa, ing 
ngarsa sung tuladha  ( dibelakang memberi daya dan kekuatan, 
ditengah membangun semangat dan prakarsa, di depan memberikan 
contoh dan teladan ). 
e.Kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan multistrategi 
dan multimedia, sumber belajar dan tehnologiyang memadai dan 
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. 
f. Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam, sosial 
dan budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan pendidikan 
dengan muatan seluruh bahan kajian secara optimal. 
g.Kurikulum yang mencakup seluruh komponen kompetensi mata 
pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri diselenggarakan dalam 
keseimbangan, keterkaitan dan keseimbanganyang cocok dan memadai 
antar kelas dan jenis serta jenjang pendidikan.  Direktorat PSLB. ( 2006 
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4,Struktur Kurikulum Pendidikan Khusus. 
Struktur  kurikulum dikembangkan untuk peserta didik  berkelainan fisik, 
emosional, mental, intelektual dan/atau sosial berdasar standar kompetensi 
lulusan, standar kompetensi kelompok mata pelajaran,  kompetensi mata 
pelajaran.Peserta didik berkelainan dapat dikelompokkan menjadi dua kategori 
yaitu : 
a.Peserta didik berkelainan tanpa disertai dengan kemampuan intelektual 
dibawah rata-rata. Bila ingin melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi dapat mengikuti pendidikan secara inklusi.   
b.Peserta didik berkelainan disertai dengan kemampuan intelektual 
dibawah rata-rata. Bila ingin melanjutkan kejenjang pendidikan yang 
lebih tinggi yaitu dari SDLB-SMPLB dan SMALB. 
  Untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik yang memerlukan 
pindah jalur pendidikan antar satuan pendidikan yang setara sesuai 
dengan ketentuan pasal 12 ayat (1).e Undang-Undang Nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, maka mekanisme pendidikan 
bagi peserta didik  melalui jalur formal dapat dilukiskan dalam bagan 




  SDLB  SMPLB SMALB   Masyarakat 
 









 SD/MI  SMP/MTs.       SMA/MA           PT/Masyarakat 
 
 
      SMK/MAK  
          
Dalam sekilas tentang kurikulum diatas sebagai latar belakang/pengantar  
kepada pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam skripsi ini. 
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5. Pembelajaran  Bahasa Indonesia.  
a. Pengertian Pembelajaran 
Sebelum membahas tentang pembelajaran penulis awali dengan 
pengertian belajar. Dalam buku Model Pembelajaran Pendidikan Khusus    oleh 
Direktorat PSLB  ( 2007 : 3 ) sebagai berikut ; 
Belajar adalah proses aktif siswa untuk mempelajari dan memahami 
konsep yang dikembangkan dalam kegiatan belajar menajar. Proses 
belajar mengajar merupakan proses interaksi komunikasi aktif antara 
siswa dengan guru dalam kegiatan pendidikan. Dalam kegiatan belajar 
mengajar ada kegiatan yang dilakukan siswa dan ada kegiatan yang 
dilakukan guru yang terjadi secara sinergis. 
 
Belajar menurut  Purwoto ( 1999 : 241 ) yang dikutip Nurhadi. 
“Belajar adalah suatu proses yang berlangsung dari keadaan tidak tahu 
menjai tahu, dari tidak terampil menjadi lebih terampil, dari sikap belum baik 
menjadi baik, dari pasif menjadi aktif dan dari tidak teliti menjadi teliti”. 
 
Menurut Sardiman AM ( 2000 : 21 )  
“Belajar adalah berubah, dalam hal ini yang dimaksud belajar berarti 
usaha untuk merubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan 
pada individu-individu” 
 Dari beberapa pendapat tentang pengertian/definisi belajar diatas dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah : Proses aktif siswa untuk memahami konsep 
yang dikembangkan dalam kegiatan belajar mengajar yang akan membawa suatu 
perubahan pada individu siswa, perubahan itu berupa prubahan tingkah laku, 
perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, menjadi trampil dan perubahan sikap. 
 Dengan pengertian belajar diatas adalah untuk menjembatani kearah 
pengertian tentang pembelajaran. Juga berdasarkan pada pendapat para ahli 
tentang pengertian pembelajaran seperti di bawah ini. 
 
 Pengertian pembelajaran dalam kamus besar bahasa Indonesia kata 
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 Menurut Direktorat PSLB, Dirjen menejemen Pendidikan Dasar dan 
Menengah  Depdiknas  ( 2007: 3 ) dalam  buku “Model Pembelajaran Pendidikan 
Khusus”.  
 “Pengertian Pembelajaran didefinisikan sebagai pengorganisasian atau 
penciptaan atau pengaturan suatu kondisi lingkungan yang sebaik-baiknya yang 
memungkinkan terjadinya peristiwa belajar pada siswa”. 
b. Tujuan Pembelajaran 
Mengacu pada hasil pembelajaran yang diharapkan, tujuan pembelajaran 
diklasifikasikan  menjadi 2 jenis yaitu : Tujuan umum dan tujuan khusus. 
Tujuan umum adalah pernyataan umum tentang hasil pembelajaran yang 
diinginkan yang mengacu kepada keseluruhan  isi bidang studi berpengaruh pada 
strategi pengorganisasian makro. 
Tujuan khusus adalah pernyataan khusus tentang hasil pembelajaran yang 
diinginkan.  
Tujuan ini mengacu pada bentuk tertentu (fakta, konsep, prosedur atau 
prinsip ) dari bidang studi dan banyak mempengaruhi strategi pengorganisasian 
mikro. 
c. Pengertian Bahasa Indonesia  
Pengertian bahasa Indonesia yaitu bahasa yang digunakan oleh bangsa 
Indonesia. Yang dibahas disini adalah pengertian bahasa dari beberapa pendapat 
para ahli sebagai berikut :  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia ( 1992 :77 ) 
Bahasa adalah alat komunikasi antar anggota masyarakat, yang berupa 
lambing bunyi suara, yang dihasikan alat ucap manusia. Dijelaskan banwa 
bahasa adalah (1) system lambang bunyi bahasa yang berarti artikulasi ( 
yang dihasilkan alat ucap ) yang bersifat sewenang-wenang konvensional 
dipakai sebagai alat komunikasi untuk melahirkan perasaan  
dan pikiran.  (2) perkataan-perkataan yang dipakai oleh suatu bangsa ( suku 
bangsa, Negara, daerah dan sebagainya ). (3) percakapan, perkataan, yang 
baik, sopan santun, tingkah laku yang baik. 
           
Menurut Gorys Kerap ( 2001 : 1 ) 
Bahasa adalah  “Alat komunikasi antar anggota masyarakat berupa simbol bunyi 
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Menurut Poejosoedarmo Soepomo ( 2001 : 169 )  
Bahasa adalah “Sistem symbol lisan yang arbitaris , dimana anggota masyarakat 
saling berkomunikasi”.  
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat ditarik sebuah 
kesimpulan bahwa bahasa adalah alat komunikasi antar anggota masyarakat ( 
daerah, suku bangasa,Negara ) berupa symbol bunyi yang dihasilkan alat ucap 
manusia untuk melahirkan perasaan dan pikiran. 
( bahasa Indonesia yaitu alat komunikasi antar anggota masyarakat bangsa 
Indonesia ).    
d.Pengertian penerapan metode simulasi dan pemahaman     tanda   rambu-
rambu lalu-lintas. 
  Demi kejelasan arah penelitian ini serta untuk memudahkan pembaca 
dalam memahamiya maka disini penulis sampaikan pengertian dari istilah-istilah 
diatas sehingga mudah difahami serta tidak menimbulkan pemahaman yang 
simpang siur.  
 Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia/Balai Pustaka  
1.  Pengertian penerapan adalah :   
(1)Pemasangan, pengenaan perihal,mempraktekkan, menerapkan,    
mengenakan ( pada ),  
(2) Mempraktekkan. ( 1992 : 1044 ) 
 
2. Pengetian metode adalah :  
Cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud.( dalam 
ilmu pengetahuan ); cara kerja yang bersistem untuk memuahkan 
pelaksaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang itentukan. ( 1992 : 
652 )       
        
3.  Pengertian simulasi adalah :  
(1) metode pelatian yang meragakan sesuatu , dibentuk tiruan yang mirip 
dengan keadaan yang sesungguhnya. 
(2) Penggambaran sutau system atau proses dengan peragaan berupa 
model statistic atau pemeranan ( 1992 : 943 ). 
 
4. Pengertian pemahaman adalah :  
Proses perbuatan cara memahami atau memahamkan ( 1992 : 714 )  
 
5.  Pengertian membaca adalah :  
(1) melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis ( dengan melisankan     
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(2) mengeja atau melafalkan apa yang tertulis. ( 1992 : 72 ) 
 
6. Pengertian rambu-rambu adalah  
(1) patok atau tiang ( untuk batas ),pancang.      
(2) tanda-tanda lalulintas …. Jalan. ( 1992 :813 ) 
 
7.Pengertian Lalulintas adalah : 
(1) ( berjalan) bolak-balik, hilir mudik banyak kendaraan ….dijalan raya.  
(2) perihal perjalanan dijalan dsb. 
 
Dapat penulis simpulkan banwa pengertian penerapan metode simulasi 
adalah: mempraktekkan suatu system untuk mencapai tujuan dengan cara 
pelatihan dengan meragakan/pemeranan  cara berlalulintas dengan 
memperhatikan sesuatu  dalam bentuk tiruan yang mirip dengan keadaan yang 
sesungguhnya, yang berupa gambar yang menunjukkan letak yang menyatakan 
sesuatu (larangan, bahaya, diperbolehkan dsb) yang terletak/terpancang ditepi 
atau ditengah jalan sebagai tanda pengguna jalan.   
e. Tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia. 
 Tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII ( SMPLB ). 
Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, social, 
dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 
mempelajari semua bidang studi.      
Arah pembelajaran bahasa Indonesia yaitu untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 
karya kesastraan manusia Indonesia.   Depiknas.Direktorat  PSLB. ( 2006 :51)  
 
Adapun tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah agar peserta memiliki 
kemampuan sebagai berikut :  
1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang 
berlaku, baik secara lisan maupun tulis. 
2. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
persatuan dan bahasa Negara. 
3. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan 
kreatif untuk berbagai tujuan. 
4. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
intelektual serta kematangan emosional dan social. 
5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra  untuk memperluas wawasan , 
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6. Menghargai dan membanggakan  sastra Indonesia sebagai khasanah 
budaya dan intelektual manusia Indonesia. 
Depdiknas. Direktorat PSLB.( 2006 : 51,52 ) 
 
f. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. 
Menurut Standar Isi SK dan KD SMPLB /C1 sebagai berikut 
 Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia pada kelas VII /SMPLB  
tunagrahita mencakup komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan 
bersastra meliputi 4 aspek yaitu : 
1.Mendengarkan yaitu : 
Memahami wacana lisan dalam kegiatan wawancara, pelaporan, 
penyampaian berita radio/TV, dialog interaktif, pidato, 
khotbah/ceramah dan pembacaan berbagai karya sastra berbentuk 
dongeng, puisi, drama, novel remaja, syair, kutipan dan sinopsis novel. 
 
2.Berbicara yaitu : 
Menggunakan wacana lisan untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, 
informasi, pengalaman, pendapat, dan komentar dalam kegiatan 
wawancara, presensi laporan, diskusi, protokoler, dan pidato serta 
dalam berbagai karya sastra berbentuk cerita pendek , novel remaja, 
puisi dan drama.    
 
3.Membaca yaitu : 
Menggunakan berbagai jenis membaca untuk memahami berbagai 
bentuk wacana tulis dan berbagai karya sastra berbentuk puisi, cerpen, 
drama, novel remaja, antalogi puisi, novel dari berbagai angkatan. 
 
4.Menulis yaitu : 
Melakukan berbagai kegiatan menulis untuk mengungkapkan pikiran , 
perasaan dan informasi dalam bentuk buku harian, surat pribadi pesan 
singkat,laporan, surat dinas, petunjuk, rangkuman teks berita. 
 
Empat aspek tersebut diatas diimplementasikan dalam Standar 
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar ( KD) 
Karena penelitian ini pada materi semester II maka yang penulis 
munculkan hanya Setandar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar semester II 
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Bagan 2.1 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia 
kelas VII Tunagrahita Semester II 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Mendebgarkan 
5. Memahami penjelasan tentang         
simbul daerah/ lambang/korp/lalu- 
lintas. 
 
5.1 Mendengarkan penjelasan tentang 
simbul daerah, lambang, korp,atau lalu 
-lintas. 
5.2  Menjelaskan kembali cecara lisan 
atau tertulis simbul atau lambang 
 5.3 Menjawab pertanyaan terkait 
dengan simbul. 
Berbicara 
6. Menjelaskan petunjuk 
 
6.1  Menyampaikan petunjuk 
penggunaan suatu alat dengan  bahasa 
yang sederhana. 
6.2 Menjawab pertanyaan terkait                                                     
dengan petunjuk penggunaan suatu 
alat. 
 Membaca 
7. Memahami teks bacaan pendek 
 
7.1 Membaca petunjuk pemakaian 
sesuatu. 
7.2 Membaca sekilas teks pendek  (30 
– 50 ) kata. 
Menulis 
8. Mengetahui cara penulisan surat dan 
petunjuk melakukan sesuatu dengan 
sederhana. 
 
8.1 Menulis surat sederhana untuk 
teman sebaya 
8.2 Menulis petunjuk melakukan 
sesuatu dengan kalimat sederhana 
 
SK dan KD SMPLB – C  Direktorat PSLB (2006 :54) 
           
Adapun pembahasan permasalahan dalam penelitian ini tentang simbul 
daerah/lambang/korp/lalu-lintas, sesuai dengan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar Kelas VII semester II pada ruang lingkup “mendengarkan” 
pada metric 5: 5.1,5.2 dan 5.3. 
 Juga sesuai dengan tema yaitu sarana umum.   
Agar tidak  terjadi pemahaman yang terlalu komplek dan menginget kemampuan 
anak tunagrahita sangat terbatas maka penulis membatasi atau specific pada 
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B. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir pada dasarnya merupakan arahan penalaran untuk bisa 
sampai pada pemberian jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan yaitu : 
Apakah penerapan metode simulasi dapat meningkatkan pemahaman membaca   
rambu-rambu lalu lintas pada mata pelajaran bahasa Indonesia bagi anak 
tunagrahita. Setelah penulis mengemukakan beberapa teori yang berkaitan 
dengan anak tunagrahita,( tentang pengertiannya, klasifikasinya, karakteristiknya. 
Kemudian pemahaman tentang metode simulasi dan pemahaman  rambu-rambu 
lalu-lintas sehingga dapat diterapkan  dimasyarakat dalam berlalu lintas sesuai 
dengan aturan yang ada dan berlaku dalam kehidupan sehari-hari dan dengan 
demikian pemahaman untuk membaca   rambu-rambu lalu-lintas meningkat. 
 Maka dapat penulis sajikan dalam bentuk bagan seperti berikut. 
 
          
          











 Dengan kerangka berfikir penulis memiliki pedoman atau dasar 
pemikiran kemudian melangkah dari kondisi awal siswa kelas VII yang mana 
pemahaman membaca tanda rambu-rambu lalu-lintas masih rendah, maka 
kemudian melakukan suatu tindakan. Tindakan yang dimaksud adalah melakukan 
penerapan suatu metode dalam pembelajaran yaitu metode simulasi. 



















































































commit to user 
 25 
 Metode simulasi sebagai pembuktian rumusan masalah dan peneliti yakin 
bahwa dengan penerapan metode simulasi dapat meningkatkan pemahaman 
membaca tanda rambu-rambu lalu-lintas pada siswa kelas VII tunagrahita SLB 
Negeri Wiradesa Kabupaten Pekalongan, dengan kata lain bahwa pada tahap 
akhirnya hasilnya meningkat. 
 
C. Hipotesis Tindakan 
Sesuai dengan tinjauan pustaka yang sudah diuraikan diatas, maka 
hipotesis yang muncul : “Dengan menerapkan metode simulasi” dapat 
meningkatkan pemahaman membaca tanda rambu-rambu lalu-lintas bagi anak 
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BAB  III 
METODE PENELITIAN 
A. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
 Tempat penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan untuk 
mendapatkan data dari subyek penelitian.   
 Adapun tempat penelitian  adalah di SLB Negeri Wiradesa Kabupaten 
Pekalongan. 
 Dasar alasan karena peneliti adalah guru di SLB Negeri Wiradesa 
Kabupoaten Pekalongan dan permasalahan yang peneliti angkat adalah 
permasalahan siswa. 
2. Waktu Penelitian. 
Penelitian ini berlangsung pada semester II tahun pelajaran 2010/2011 
mulai bulan Pebruari sampai dengan bulan Mei 2011. 
Bulan Pebruari sampai Mei 2011 pelaksanaan penelitian. 
Agar mekanisme pelaksanaan tidak terjadi simpang siur maka kami buat 
jadwal penelitian sebagai berikut. 
Bagan 3.1.  






Pebruari Maret April Mei 
1 Persiapan pelaksanaan     
 a. Penyusunan judul     
 b. Penyusunan proposal     
 c. Perijinan     
2 Perencanaan Tindakan     
3 Implementasi tindakan :     
 a. Siklus I     
 b Siklus II     
4 Riview     
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B. Subyek  Penelitian 
Subyek penelitian pada peserta didik kelas VII  tunagrahita  SLB Negeri 
Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Jumlah siswa 5 anak yang terdiri dari laki-laki 
semua. Yang menunjukkan prestasi belajar mata pelajaran bahasa Indonesia rata 
kelas nilai yang dicapai dibawah kreteria ketuntasan minimal. Pada kompetensi 
dasar “Menengar penjelasan tentang pemahaman membaca denah,tana 
lambing,korp, lalulintas” dalam tema sarana umum. Siswa mengalami kesulitan. 
guru merasa/mengakui ( legawa ) kegagalan pembelajaran pada kompetensi dasar 
tersebut di atas, sangatlah penting karena perlu difahami, dimengerti, ditaati suatu 
peraturan demi keselamatan/kepentingan umum. 
 
C. Sumber Data 
 Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek  dari 
mana data dapat diperoleh. 
Untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu 
pengetahuan, yang diawali dengan memberikan informasi atau penjelasan dari 
sebelum, pada waktu dan sesudah penelitian yang sumber datanya adalah siswa 
tunagrahita kelas VII SLB Negeri Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Adapun 




“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau keshokhekhan sesuatu instrumen”. Arikunto Suharsimi ( 1999 : 
160 ). Sumber data dapat berupa benda, gerak,manusia, tempat dan sebagainya.  
Untuk mendapatkan suatu data adalah dengan metode yang tepat dan/atau sesuai 
dengan penelitian yang dilaksanakan. 
Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam pelaksanaan 
penelitian. Karena metode penelitian merupakan langkah atau cara yang harus 
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Metode penelitian menurut Suharsimi Arikunto ( 1996 : 136 ) 
“Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data”.   
E. Tehnik  Pengumpulan Data 
Berorientasi pada judul penelitian maka metode yang akan penulis 
gunakan sebagai pengumpulan data yaitu menggunakan metode Tes, observasi ,  
dan dokumentasi 
1. Pengertian Tes. 
Menurut  Arikunto Suharsimi ( 1999 : 226 ) Tes sebagai instrumen k    
pengumpul data dapat dibedakan menjadi dua yaitu : 
1.Tes buatan guru  yaitu disusun oleh guru dengan prosedur tertentu, tetapi 
belum mengalami uji coba berkali-kali sehingga tidak  diketahui ciri-ciri 
dan kebaikannya. 
2. Tes Terstandar ( standarized test ) yaitu tes yang biasanya sudah tersedia 
di lembaga testing, yang sudah terjamin keampuhannya, karena sudah 
mengalami uji coba berkali-kali, direvisi berkali-kali sehingga dapat 
dikatakan cukup baik dan diakui.  
 
Tes dilaksanakan untuk mengetahui peningkatan atau pencapaian 
kompetensi. Tes dilaksanakan pada awal sebelum tindakan dilaksanakan yang 
disebut pre tes. Kemudian dilaksanakan lagi sesudah diadakan tindakan yang 
disebut pos tes. Adapun hasil tes akan terlihat pada pelaksanaan tindakan atau 
siklus, termasuk grafik perkembangan dari sebelum dan sesudah dilakukan 
tindakan dari masing-masing siklus. 
2. Penggunaan metode observasi  
Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah 
melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen. 
Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang 
digambarkan akan terjadi.  
Observasi dilakukan oleh pengamat yaitu guru mitra/pamong pada saat 
pelaksanaan tindakan dan/atau oleh peneliti pada saat pelaksanaan tindakan 
terhadap subyek penelitian yang meliputi kinerja proses, kinerja psikomotor, 
perilaku berkarakter dan pengembangan ketrampilan social. 
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3.Metode dokumentasi 
 Pengertian dokumentasi menurut : 
 Suharsimi Arikunto (2006:200) 
Adalah mencari data mengenai hal-hal atau vareabel yang berupa catatan 
,notulen, agenda transkripsi, buku dan sebagainya. 
Jadi metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data atau vareabel 
melalui pembelajaran tertulis. 
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Perangkat kurikulum : Silabus, RPP, mata pelajaran Bahasa Indonesia 
Kelas VII Tunagrahita  semester II  ( terlampir) 
b. Foto Pelaksanaan tindakan ( terlampir) 
 
F. Tehnik Analisa Data 
 Tehnik analisis yang digunakan untuk menganalisis data yang berhasil 
dikumpulkan antara lain dengan tehnik diskreptif komparatif. 
 Tehnik statistik diskriptif komparatif digunakan untuk data kwantitatif 
yaitu dengan membangdingkan antar siklus. Peneliti membandingkan hasil 
sebelum penelitian dengan hasil pada akhir setiap siklus. 
 Tehnik analisis kritis mencakup kegiatan untuk mengungkap kelemahan 
dan kelebihan  kinerja siswa dan guru dalam proses belajar mengajar berdasarkan 
kreteria normatif yang diturunkan dari kajian teoritis maupun dari ketentuan yang 
ada. Hasil analisis tersebut dijadikan dasar dalam menyususn perencanaan 
tindakan untuk tahap berikutnya sesuai dengan siklus  yang ada. Dalam 
menganalisis data penulis menggunakan komparatif tehnik statistik , tehnik ini 
digunakan untuk menguji signifikan hipotesis komparatif dua atau lebih sampel 
yang berkorelasi.  
G.Indikator Kerja/keberhasilan 
 Indikator kerja merupakan rumusan kinerja yang akan dijadikan acuan 
dalam menentukan keberhasilan atau keefektifan penelitian tentang peningkatan 
pemahaman membaca  tanda rambu-rambu lalu lintas dengan menerapkan 
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keberhasilan penelitian ini apabila telah diadakan pembelajaran dengan 
penerapan metode simulasi siswa memproleh nilai meningkat dari nilai 
sebelumnya, baik nilai individu maupun nilai rata-rata kelas. Nilai individu yang 
memperoleh skor minimal 67 lebih dari 80 % dari subyek penelitian, sedangkan 
nilai rata-rata kelas meningkat minimal 7,0 dari sebelumnya yaitu 5,5  
 
H. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah penelitian dilakukn dengan sistem siklus spiral (Action 
Recearch Spiral) yaitu proses perubahan yang tahap-tahapnya berulangkali dan 
pada tahapan-tahapan itu disertai dengan kualitas yang lebih meningkat atau 
lebih baik.  
Dalam siklus penelitian tindakan kelas secara garis besar terdapat empat 
tahapan  yaitu : 
1.Perencanaan  
Pada perencanaan prosedur penelitian sebagai berikut : 
a). Merancang bagian isi pelajaran dan bahan pembelajaran bahasa Indonesia       
kelas VII semester II (tunagrahita) 
b). Merancang belajar dan bahan pembelajaran dengan penerapan metode 
simulasi. 
c). Merencanakan langkah pembelajaran 
d). Menetapkan indikator ketercapaian hasil belajar siswa. 
e).Menyusun perangkat pembelajaran: silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), media pembelajaran dan alat peraga untuk simulasi. 
2. Tindakan / pelaksanaan. 
Pada pelaksanaan penelitian dilakukan oleh peneliti meliputi dua siklus. 
Pada masing-masing siklus melalui tahapan-tahapan yaitu: perencanaan  
(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflekting). 
Dengan dua siklus diharapkan dapat tercapai tujuan dari penelitian yaitu   dapat 
meningkatkan pemahaman membaca tanda rambu-rambu lalu-lintas, yang 
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3. Pengamatan   
Pengamatan dilakukan terhadap proses tindakan dan dampaknya terhadap 
proses pembelajaran maupun hasil belajar siswa. Data yang dihimpun dalam 
pengamatan adalah data kwalitatif seperti motivasi belajar  peserta didik, 
keaktifan peran serta siswa dalam simulasi. 
4. Refleksi 
Berdasarkan data kwalitatif guru sebagai peneliti melakukan evaluasi 
untuk menemukan keberhasilan dari dampak tindakan yang telah dilakukan 
terhadap perbaikan. Dalam kegiatan refleksi meliputi pencermatan, pengkajian , 
analisis, dan penilaian hasil observasi terhadap tindakan yang telah dilakukan. 
Jika pada refleksi terdapat suatu masalah maka peneliti melakukan proses 
pengkajian ulang pada siklus berikutnya dengan bagan sebagai berikut: 
    Bagan Siklus Penelitian   





































































 Penelitian tindakan kelas diakukan dalam 2 ( dua ) siklus dengan masing-
masing siklus  sebagai berikut : 
I. Perencanaan Penelitian Siklus I 
1. Perencanaan Penelitian  
 Rangkaian kegiatan yang dilaksanakan dalam perencanaan siklus sebagai 
berikut:  
a.Merumuskan pokok bahasan yang akan dismpaikan pada kegiatan  
pembelajaran 
b.Menyusun rencana pembelajaran yang akan diberikan dengan pokok bahasan 
pemahaman  membaca denah atau tana rambu-rambu lalu lintas mata pelajaran 
bahasa indonesia kelas VII semester II  untuk anak tunagrahita. 
c.Memilih metode dan alat peraga yang tepat sesuai dengan materi pembelajaran. 
d.Menyusun lembar observasi yang akan digunakan untuk menilai siswa dalam 
melaksanakan simulasi. 
e.Menyusun soal pre tes untuk mengetahui kemampuan awal. 
2. Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesia kelas VII semester IIdengan 
tema sarana umum, Kompetensi Dasar penjelasan tentang membaca denah atau 
tanda lambang daerah,korp,rambu-rambu lalu lintas. 
Langkah-langkah pelaksanaan : 
a. Kegiatan awal. 
1). Mengkondisikan sisw auntuk mempersiapkan awal pembelajararan 
2). Berdoa bersama, dilanjutkan absensi kehadiran peserta didik. 
3). Menyiapkan alat dan/atau media pembelajaran. 
4). Menumbuhkan semangat belajar peserta didik  sebagai     apersepsi 
menyanyikan lagu yang sesuai dengan materi pembelajaran (misal 
“Naik Kereta Api”) 
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b. Kegiatan Inti. 
1). Guru menunjukkan bermacam-macam tanda gambar rambu-rambu 
lalu  lintas. 
2).Guru menjelaskan tentang arti rambu-rambu lalu lintas serta 
penerapannya bagi pengguna jalan dalam berlalu lintas. 
3). Guru memberi petunjuk dalam pelaksanaan cara-cara bersimulasi pada  
lokasi  yang telah ditentukan (luar kelas). 
4). Guru mengamati peserta didik dalam berdemonstrasi atau bersimulasi. 
c. Kegiatan Akhir 
 1). Peserta didik mencatat rangkuman yang dibuat bersama guru. 
2). Peserta didik mengerjakan soal sebagai pos tes untuk mengetahui tarap 
serap materi pembelajaran . 
Tindak lanjut 
Berdasarkan hasil pos tes guru membuat program tindak lanjut sebagai 
berikut : 
a). Guru memberikan program perbaikan bagi peserta didik yang mendapatkan  
nilai kurang dari 67 dan guru memberikan program pengayaan bagi peserta 
didik yang mendapatkan nilai lebih dari 67 sesuai dengan ketentuan kreteria 
ketuntasan minimal. 
b).Guru memberi tugas  untuk dikerjakan di rumah. 
3.Pengamatan Penelitian 
Pengamatan kepada peserta didik  dikala melaksanakan simulasi, apa  
yang mereka sikapi dan mereka lakukan pada waktu menemui tanda rambu-
rambu lalu lintas. 
4. Refleksi Hasil Penelitian 
Dari hsil pengamatan guru yang diperoleh pada waktu peserta didik 
melakukan simulasi dan hasil tes individu. Selanjutnya sebagai dasar untuk 
mengetahui kekurangan, kelemahan , hambatan ( kendala ) yang dihadapi peserta 
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J.Perencanaan Penelitian Siklus  II 
Siklus II dilaksanakan sebagai tindak lanjut hasil refleksi pada siklus 
pertama.   Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan minimal maka 
dilanjutkan siklus II, dan apabila dilanjutka siklus II maka dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
1. Perencanaan Penelitian 
Perencanaan siklus II ini dengan beberapa hal yang harus penulis persiapkan. 
a.Merumuskan  masalah yang muncul pada pembelajaran siklus I  
b.Menyusun rencana perbaikan pembelajaran dengan indikator 
“Pemahaman membaca  rambu-rambu lalu lintas” sebagai daur ulang 
dari pada siklus I  
c.Menyusun lembar observasi yang akan digunakan untuk penilaian pada 
siklus II.  
e.Menyusun soal pre tes untuk mengetahui kemampuan awal pada 
siklus II dan/atau post tes siklus I sebagai pre test siklus ke II. 
2. Pelaksanaan Penelitian  
Langkah-langkah pelaksanaan: 
a.kegiatan awal. 
1).Mengkondisikan peserta didik untuk mempersiapkan diri dengan 
bimbingan guru untuk mulai pembelajaran. 
2).Salah satu peserta didik memimpin berdoa bersama sebelum 
pembelajaran dimulai. 
3).Guru mengabsensi kehadiran peserta didik . 
4).Menyiapkan alat dan/atau media pembelajaran yang akan digunakan 
untuk kegiatan belajar mengajar. 
5).Guru memberi arahan / penjelasan tentang simulasi untuk memahami 
tanda rambu-rambu lalu lintas .  
6).Guru mengadakan tanya jawab yang berkaitan dengan pembelajaran 
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b. kegiatan inti 
1).Guru memberikan pre tes untuk mengetahui daya serap siklus I  yang 
merupakan kemampuan awal untuk siklus II. 
2).Guru memperjelas pembelajaran yang akan dilaksanakan pada siklus II 
yaitu tujuan pembelajaran yang berdasarkan indikator yaitu 
pemahaman tanda rambu-rambu lalu lintas. Pembelajaran dengaan 
menerapkan metode simulasi. 
3).Peserta didik menuju lokasi simulasi ( luar kelas ) dengan bimbingan 
guru untuk melaksanakan simulasi. 
c. kegiatan akhir 
1).Selesai melakukan simulasi kemuian peserta didik memasuki kelas. 
2).Bersama bimbingan guru peserta didik membuat rangkuman hasil  
pembelajaran simulasi yang baru dilaksanakan. 
3).Peserta didik mengerjakan pos tes untuk mengetahui keberhasilan atau 
pencapaian hasil belajar paa siklus II.  
 4).Tindak lanjut. 
      Langkah tindak lanjut merupakan program perbaikan apabila peserta 
didik  belum mencapai  nilai ketuntasan minimal yang telah 
ditentukan sebelumnya. Dan merupakan program pengayaan apabila 
peserta didik  sudah mencapai nilai lebih dari kreteria ketuntasan 
minimal yang telah ditentukan. 
3. Pengamatan Penelitian 
Pada siklus II guru melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan proses 
kegiatan  simulasi untuk mengetahui peran serta dalam bersimulasi sehingga 
benar-benar memahami tentang tanda rambu-rambu lalu-lintas kemudian 
penerapannya dalam berlalu-lintas. 
4. Refleksi Hasil Penelitian 
Dengan hasil yang diperoleh dari observasi kegiatan pembelajaran dengan 
penerapan metode simulasi untuk memahami tanda rambu-rambu lalu-lintas , pre 
tes dan pos tes dapat diketahui indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas 
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Jika peserta didik memperoleh nilai kurang dari 67 atau hanya mencapai 
nilai rata-rata kelas ( 60 ) , maka dinyatakan tidak berhasil. Kemudian dikaji 
kembali  untuk menemukan gejala yang menyebabkan, kelemahan, kekurangan 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Pelaksanaan Penelitian  
 Pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada siklus I melalui 
tahapan-tahapan : perencanaan , tindakan , pengamatan  dan refleksi. Pelaksanaan 
siklus I berisi tentang pembelajaran tematik  dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dan matematika mengacu pada Standar Kompetensi dan Kompetensi 
dasar 
Standar Kompetensi : 
Memahami penjelasan tentang simbol daerah,, lmbang korp,  lalu lintas 
(Bahasa Indonesia) 
Menggunakan pengukuran waktu, panjang dan berat dalam kehidupan 
sehari-hari (matematika) 
Kompetensi Dasar 
Mendengarkan penjelasan tentang simbol daerah /lambang korp/lalu 
lintas (Bahasa Indonesia) 
Menunjukkan hubungan km–m, m–cm dalam pengukuran panjang 
(Matematika) 
 Kita ketahui bersama bahwa pembelajaran tematik melibatkan beberapa 
mata pelajaran yang saling terkait materinya maka   disini penulis membatasi 
pada materi rambu-rambu lalu lintas pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 
 Inilah yang diangkat oleh penulis berdasarkan permasalahan yang terjadi 
dalam pembelajaran siswa kelas VII tunagrahita  SLB Negeri Wiradesa 
Kabupaten Pekalongan. Pemahaman rambu-rambu lalu lintas sangatlah penting 
dalam kehidupan sehari-hari, karena masa sekarang anak-anak seusia anak SMP 
sudah menjadi pengguna jalan dengan kendaraan bermotor. Sekali lagi penulis 
tegaskan sangatlah penting untuk dimengerti rambu-rambu lalu lintas bagi siswa 
kelas VII tunagrahita SLB Negeri Wiradesa Kab. Pekalongan yang sesuai dengan 
materi pembelajaran Bahasa Indonesia dalam tema “Sarana Umum” dan Sub 
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 Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan siklus yang mana telah dirancang 
atau tahapan-tahapan dalam masing masing siklus seperti berikut ini . 
 
          Siklus  I 
1. Pelaksanaan Penelitian Siklus I  
 Dalam pelaksanaan siklus melalui tahapan-tahapan sebagai berikut : 
a. Tahap Perencanaan 
 Rencana tindakan yang dilakukan dalam penerapan metode simulasi 
untuk meningkatkan pemhaman membaca tanda rambu-rambu lalu lintas pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII tunagrahita SLB Negeri Wiradesa 
Kabupaten Pekalongan dengan langkah-langkah : 
1). Menyusun  Silabus 
Menyusun silabus berdasarkan pada Standar Kompetensi (SK) dan  
Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu tentang 
penjelasan rambu-rambu lalu lintas  
2). Mengembangkan silabus menjadi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran untuk     mencapai tujuan 
pemecahan masalah yang terinci dalam indikator pencapaian kompetensi. 
3).Rencana Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai alat untuk mengetahui   
pencapaian tujuan pembelajaran atau daya serap. 
 
b. Tahap Pelaksanaan/Tindakan 
 Menyiapkan sesuatu yang berkaitan dengan pembelajaran yaitu : RPP, 
instrument pengamatan atau observasi, alat peraga dan/atau media pembelajaran. 
 Pelaksanaan tindakan, pada pelaksanaan tindakan sesuai dengan 
mekanisme yang tersusun dalam RPP antara lain : 
1). Tindakan awal/pendahuluan: 
 a).Memotivasi siswa untuk mempersiapkan diri dalam mengikuti  
pembelajaran. 
b). Berdo’a bersama  
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d).Penyampaian tujuan pembelajaran yaitu “Penjelasan tentang  rambu-rambu 
lalu lintas pada mata pelajaran Bahasa Indonesia semester II  kelas VII 
tunagrahita sedang. Dilanjutkan  memotivasi siswa untuk membuat 
suasana yang menyenangkan menyanyikan lagu yang sesuai dengn materi 
pembelajaran yaitu naik kereta api 
 
  Naik kereta api 
 Naik  kereta  api  tut……. Tut…… tut……..  
 Siapa  hendak  turut  
 Ke Bandung  -   Surabaya 
  Bolehlah  naik dengan percuma 
  Ayo kawanku lekas naik                                                                                                                                                                            
  Kretaku tak berhenti lama 
 
 Adapun tujuan  indicator kompetensinya adalah : 
 Siswa dapat memahami arti rambu-rambu lalulintas 
 Siswa dapat memahami perbedaan antara rambu-rambu yang  bersifat larangan, 
arah yang diwajibkan, tempat sarana umum dan rambu-  rambu peringatan. 




 Pada tindakan inti yaitu inti pembelajaran atau implementasi RPP antara 
lani meliputi : 
a).Penjelasan tentang rambu-rambu lalu lintas. Didalam penjelasan diajukan 
pertanyaan yang berkaitan dengan materi   untuk memotivasi agar siswa ikut 
aktif dalam pembelajaran. 
b).Pertanyaan : Bila lampu lalu-lintas manyala merah maka pengguna jalan harus              
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c). Siswa kedepan melihat dan menunjuk gambar rambu-rambu lalulintas (alat   
peraga) dan membaca arti yang tertulis dibawah gambar rambu-rambu  
tersebut. 
  
Misal : Jalan ditutup/kendaraan dilarang masuk 
 
d).Siswa mengambil dan menunjukkan gambar rambu-rambu lalu-lintas   kepada  
temannya bergiliran.yang benar menjawab mendapat hadiah tepuk tangan dan  
yel-yel yess  
  Nsr. Menunjukkan gambar ini  
  Kunci : tempat parkir. 
 
3.Tindakan Akhir 
Dilakukan tes akhir pembelajaran untuk mengetahui pencapaian 
kompetensi siswa mengerjakan lembar kerja siswa  senagai pos test (soal 
terlampir) 
Tindakan akhir  juga merupakan kesimpulan pembelajaran yaitu menarik 
kesimpulan yang berupa rangkuman dan siswa mencatatnya. 
 
c. Pengamatan 
Pengamatan dan/atau observasi dilakukan oleh guru mitra/pamong 
terhadap peneliti pada implementasi RPP dalam pelaksanaan pembelajaran.      
         Pengamatan juga dilakukan oleh peneliti terhadap siswa dalam kinerja 
proses, kinerja psikomotor, kinerja perilaku berkarakter dan kinerja 
pengembangan ketrampilan social. Pengamatan ini dilakukan pada saat 
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d. Refleksi 
 Dari hasil pengamatan atau observasi kemudian diadakan pembahasan 
pbersama guru mitra yang hasilnya untuk menentukan tindaklanjut. Sementara 
hasil tindakan  awal, inti dan akhir seperti penulis paparkan dibawah ini pada 
siklus   satu, untuk dapat menentukan tindak lanjut. 
   B.Hasil Penelitian Siklus I.  
 KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia pada Kompetensi Dasar: 
Penjelasan tentang rambu-rambu lalu-lintas dengan berdasarkan Intak, 
kompleksitas dan daya dukung dalam tabel  sebagai berikut:   
Tabel 4. 1 
KKM pada Kompetensi Dasar Pembelajaran 
Kompetensi Dasar Kreteria Rendah Sedang Tinggi 
Penjelasan tentang lambang 
daerah/korp/rambu-rambu 
lalulintas 
Intak 1 2 3 
Kompleksitas 3 2 1 
Daya Dukung 1 2 3 
 
Dengan memperhatian Intak rendah: 1, Kompleksitas sedang : 2 dan daya 
dukung  3   maka KKM adalah (1 + 2 + 3) : 9 =  6 / 9  X 100  =  66,66 
pembulatan 67. Adapun data awal hasil pembelajaran pencapaian kompetensi 
dari tes formatif hasilnya seperti berikut  dalam tabel. 
     Tabel 4.2 
            Nilai formatif  Bahasa Indonesia kelas VII Tunagrahita semester II 
No Inisial Siswa KKM Nilai yang diperoleh siswa Keterangan 




1 Nsr  60 
2 Iqb  45 
3 Pjt  40 
4 Slm  50 
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Sebelum diadakan tindakan, peneliti mengadakan pre test terhadap 
subyek penelitian  (5 siswa) dengan hasil seperti tercamtum dalam tabel berikut 
ini: 
Tabel 4.3 
Hasil Pre Test 
 Bahasa Indonesia kelas VII Tunagrahita  
SLB Negeri Wiradesa  Kabupaten Pekalongan. 
 
No Inisial  Siswa KKM 
 
Nilai yang diperoleh 
siswa 
Keterangan. 
  67   
1 Nsr.  65 Di bawah KKM 
2 Iqb  50 Di bawah KKM 
3 Pjt  40 Di bawah KKM 
4 Slm  60 Di bawah K KM 
5 Srt  70 Di atas KKM 
Jumlah 285 Rata-rata 57 
 
 Berdasar hasil nilai pre tes 4 dari 5 siswa nilai dibawah KKM  ( 65; 50; 
40 dan  60 )  4/5  dari subyek penelitian   80 %  belum tuntas 
 Dan 1 dari 5 siswa mendapat nilai di atas KKM ( 70 ), 1/5 dari subyek penelitian  
Atau ketuntasan baru mencapai 20 % 
 Kemudian selesai melaksanakan tindakan diadakan penilaian (pos test) 
dengan hasil seperi table berikut ini. 
     Tabel 4. 4 
Hasil Nilai yang dicapai pada Siklus I 
     
No Inisial Siswa KKM Nilai yang 
diperoleh 
Keterngan. 
  67   
1 Nsr  80 Di atas KKM 
2 Iqb  60 Di bawah KKM 
3 Pjt  40 Di bawah KKM 
4 Slm  60 Di bawahK KM 
5 Srt  75 Di atas KKM 
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Berdasar nilai sesudah pelaksanaan tindakan seperti tertera pada table di 
atas  3 dari  5 siswa mrmperoleh ( 60; 40; 60 ) yaitu 3/5 dari subyek penelitian  
 60 %  belum tuntas (mengalami kenaikan 20%) 
Dan 2 dari 5 siswa mendapat nilai di atas KKM ( 80 ; 75 ) berarti 2/5 dari 
subyek penelitian ( 40 % ). Jadi hasil penilaian menunjukkan kenaikan  20% 
 Hasil pengamatan guru mitra/pamong  menunjukkan : 
a.  Siswa memperhatikan guru dalam  apresiasi ,berakibat siswa pasip  
b.  Motivasi dengan menyanyi, siswa sebagian belum hafal. 
c. Kegiatan inti siswa memperhatikan, hanya sebagian kecil siswa yang      
dilibatkan/aktif dalam meragakan rambu-rambu lalu lintas. 
d. Banyak alat peraga yang tidak terpakai karena kurang teridentifikasi atau  
kurang terklasifikasi . 
e. Lembar Kerja Siswa (LKS) / kalimat soal kurang simple, siswa sulit    
memahami  dan  mengalami kesulitan dalam menjawab. 
Dapat disimpulkan bahwa setelah diadakan tindakan siklus I mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan hasil pretes tapi masih ada 3 siswa yang belum 
mencapai KKM maka perlu dilaksanakan atau ditindaklanjuti melalui siklus II  
 
C. Pelaksanaan Penelitian Siklus II 
 Siklus II dilaksanakan karena  hasil siklus I belum dapat menuntaskan  
permasalahan. Dari hasil nilai pos test menunjukkan peningkatan namun belum 
mencapai kreteria ketuntasan minimal (KKM). dengan analisa nilai  sebagai 
berikut :  
 Pada akhir siklus I  60 % belum tuntas atau masih berada dibawah KKM  
Dari 4 siswa yang nilai rata-rata 53,75  menjadi 60  ( naik 6,25 % ) 
 Sesudah dilaksanakan tindakan dilihat dari jumlah siswa yang mencapai 
diatas KKM meningkat yaitu :  
   sebelum dilaksanakan tindakan 1 dari 5 siswa mencapai di atas KKM  
( 70 ).  Sesudah dilaksanakan tindakan  2 dari 5 siswa mencapai diatas KKM 
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 Berdasarkan hasil pemgamatan dan observasi serta nilai pencapaian 
kompetensi 60 % belum mencapai KKM maka perlu ditindaklanjuti siklus II. 
 Tahapan-tahapan pada siklus II pada dasarnya tidaklah berbeda dengan 
tahapan siklus I, karena siklus I dengan siklus berikutnya merupakan penelitian 
ulang ( Action Recearch Spiral ).  Dari hasil pengamatan dan/atau observasi pada 
saat mengimplikasikan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Adapun tahapan-tahapan siklus II sebagai berikut : 
1.Perencanaan 
a. Menyusun silabus berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
serta materi pembelajaran . 
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan memasukkan kedalam 
perencanaan ini segala kekurangan dan/atau kelemahan yang menjadikan 
factor penyebab tidak tercapainya tujuan pembelajaran pada siklus I. 
c. Menyusun Lembar Kerja Siswa ( LKS ) sebagai perbaikan dari LKS siklus I 
 
2. Tindakan 
 a. Kegiatan Awal 
 Kesiapan peserta didik, pendidik dan alat/media pembelajaran. Untuk itu 
kegiatan awal ini antara lain : 
1). Mengkondisikan siswa untuk mempersiapkan diri ( menyiapkan buku      
pelajaran,  duduk dengan tertib ) 
2). Salah satu siswa memimpin/menyiapkan untuk berdoa  bersama. 
3). Absensi kehadiran siswa  
4). Memotivasi siswa dengan menyayikan lagu yang menyangkut tentang   lalu 
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  Sepedaku  Baru 
Kring…. Kring…… kring  ada speda 
Spedaku roda dua 
Ku dapat dari ayah karena rajin sekolah 
  Kring…. Kring…… kring  ada speda 
  Spedaku roda dua 
  Ku dapat dari ibu karena rajin membantu 
 
 b. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan tindakan/pelaksanaan pembelajaran atau 
implementasi rencana pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan inti pada siklus II 
inilah yang merupakan tindakan dari hasil pengamatan siklus I antara lain : 
1).Siswa memperhatikan dan aktif dengan pertanyaan lisan tentang       
pembelajaran siklus I. Pertanyaan rebutan, siapa yang bertepuk tangan lebih 
dulu yang berhak menjawab pertanyaan ! 
Apa artinya gambar rambu-rambu lalulintas  huruf  S yang dicorek. 
   ( kunci : dilarang berhenti ) 
2).  Motivasi dengan menyanyi, lagu yang berjudul “Sepeda Baru” 
3).Kegiatan inti, siswa memperhatikan,  siswa  dilibatkan/aktif untuk 
menunjukkan dan mengartikan rambu-rambu lalu lintas, 
4). Paparan alat peraga dalam lembaran karton dan terklasifikasikan rambu-
rambu lalu lintas yang bersifat larangan, arah yang diwajibkan, tanda/rambu-
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5). Lembar Kerja Siswa ( LKS )  kalimat sederhana dan bentuk soal pilihan 
ganda.  Contoh soal. 
       Pertanyaan. Arti tanda rambu-rambu dibawah ini adalah ….. 
      a.semua kendaraan dilarang masuk 
      b.dilarang parker 
      c.  dilarang memutar disini 
Kunci jawaban: (a) 
 
c.Kegiatan Akhir.  
.Masing-masing siswa mencatat kesimpulan pembelajaran yang berupa 
rangkuman. 
Mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) untuk pengambilan niali 
 Pembelajaran ditutup dengan pemantapan, marilah dengan kesadaran untuk 
mentaati dan/atau mematuhi peraturan yang berupa rambu-rambu lalulintas demi 
kepentingan dan keselamatan bersama. 
3.  Pengamatan 
  Pengamatan dilakukan pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran 
Implikasi rencana pelaksanaan pembelajaran dari kegiatan awal, inti dan kegiatan 
akhir, interaktif siswa dengan siswa, siswa dengan guru yang hasil pengamatan 
itu tertuang pada asesmen kinerja. Kemudian dibahas dalam refleksi  
4.Refleksi 
 Sebagaimana pada siklus I, setelah melaksanakan pengamatan atas 
tindakan pembelajaran pada siklus II inipun demikian juga, adapun hasilnya 
sebagai berikut : 
a.  Siswa aktif dan berinteraksi antar siswa dengan siswa,  serta   guru  
b. Siswa memperhatikan dan aktif dengan pertanyaan lisan tentang 
pembelajaran yang lalu  
 c.  Motivasi dengan menyanyi, lagu yang berjudul “Sepeda Baru” 
 beberapa siswa belum hafal lagunya  
d. Kegiatan inti siswa memperhatikan,  siswa  dilibatkan/aktif untuk 













































commit to user 
 47 
e. Paparan alat peraga dal lembaran karton dan terklasifikasikan rambu 
rambu lalu lintas yang bersifat larangan, arah yang diwajibkan, 
tanda/rambu-rambu sarana umum dan peringatan.  
f. Lembar Kerja Siswa ( LKS )  kalimat sederhana dan bentuk soal pilihan 
ganda. 
D. Hasil Lembar Kerja Siswa  Siklus II 
Tabel 4. 5   
  Hasil Nilai Lembar Kerja Siswa Pada Siklus II 
 
No Nama siswa KKM Nilai yang 
diperoleh 
Keterngan. 
  66   
 1 Nsr  90 Di atas  KKM 
2 Iqb  80 Di  atas  KKM 
3 Pjt  60 Di bawah KKM 
4 Slm  70 Di  atas  K KM 
5 Srt  80 Di atas KKM 
Jumlah 380 Rata-rata  76 
 
Berdasar nilai sesudah pelaksanaan tindakan siklus II menunjukkan  
1  ( satu ) siswa memperoleh nilai 60 masih dibawah  KKM.  Berarti  tinggal 1 
dari 5 subyek penelitian belum tuntas ( 20 % ) 
  Sedangkan 4  ( empat ) dari 5 subyek penelitian memperoleh nilai ( 90; 
80; 70; 80 ) dengan nilai rata-rata 80 berarti yang mencapai diatas KKM 80%. 
Menunjukkan peningkatan yang sangat berarti dalam keberhasilan pembelajaran. 
 Hasil siklus II menunjukkan  80% memperoleh nilai di atas KKM  
 
E.Pembahasan Hasil Penelitian 
 Telah dilaksanakan penelitian melalui 2 ( dua ) siklus dan dari masing-
masing siklus telah dilakukan pengamatan/observasi oleh guru pamong/mitra dan 
oleh peneliti sendiri. Antara guru pamong ( kepala sekolah tempat PKM), guru 
mitra  dan peneliti merupakan tim yang mempunyai tugas masing-masing. 
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 Pada  siklus I maupun siklus II Guru pamong ( dalam hal ini kepala 
sekolah ) dalam pengamatan/observasi yang dilakukan meliputi : 
1.Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) 
2. Isi yang terkandung dalam RPP. 
3. Alat peraga/media pembelajaran. 
 Dari pengamatan diatas pada siklus I ditemukan beberapa hal yang 
berkaitan dengan isi RPP dan alat peraga perlu ada pembenahan yaitu : pada 
diskripsi kemampuan awal siswa harus disesuaikan dengan kemampuan  
individu, tidak ada tempat paparan alat peraga sehingga berkesan alat peraga 
banyak tapi penggunaannya kurang sistematis. 
 
 Pengamatan/observasi yang dilakukan oleh guru mitra tentang 
pelaksanaan pembelajaran dengan hasil yang diperoleh pada siklus I : 
1. Siswa memperhatikan tapi pasif karena kurang dilibatkan dalam KBM. 
2. Pengunaan alat peraga/media pembelajaran kurang sistematis. 
3. Penggunaan waktu kurang tepat. 
4. LKS terlalu sulit bagi anak tunagrahita karena bentuk isian dan kalimat  terlalu  
panjang.  
 Bagi peneliti juga mengamati/observasi pada siswa saat simulasi 
mengenai kinerja proses, psikomotor, perilaku berkarakter dan ketrampilan 
social. 
 Pembahasan penelitian siklus II 
 Hasil pembehasan siklus I yang berupa factor penyebab kurang 
berhasilnya tindakan pembelajaran, maka peneliti  melakukan perbaikan dalam 
tidakan pembelajaran untuk siklus II  yaitu: 
1.Siswa dilabatkan dalam kegiatan belajar mengajar sehingga terjadi  Interaktif 
antar siswa dengan siswa dan siswa denga guru 
2.Dibuat paparan alat peraga dengan sistematis sesuai dengan    klasifikasi tanda 
rambu-rambu lalu lintas. 
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4. Lembar Kerja Siswa (LKS) kalimat disederhanakan dan bentuk tes pilihan   
ganda. 
5 Penggunaan media pembelajaran adalah lingkungan kelas dan luar   kelas. 
 Melalui pembahasan dan perbaikan kemudian pelaksanaan pembelajaran 
dan hasil tes akhir hasilnya adalah : 
1.Siswa yang taraf serafnya dibawah KKM, 4 da5 siswa  rata-rata nilai awal: nilai 
siklus I: nilai siklus II dalah 53,75 : 60 : 70 mengalami peningkatan  rata-rata  
akhir 70 
2.Siswa yang taraf serafnya di atas KKM  awal 1 siswa, siklus I adalah 2 siswa 
dan siklus II  4 siswa  dengan perbandingan nilai rata-rata adalah nilai awal : 
nilai siklus I : nilai siklus II adalah  70 : 75 : 80  mengalami  
    peningkatan dengan taraf seraf akhir 80. 
Berdasarkan data tersebut diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  
“Penerapan Metode Simulasi dapat meningkatkan pemahaman membaca tanda 
rambu-rambu lalu lintas pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII 
tunagrahita semester II SLB Negeri Wiradesa Kabupaten Pekalongan”. 
 
     Tabel 4.6 
Tabel Rekapitulasi Nilai  
Sebelum Penelitian dan Sesudah Penelitian Siklus I dan  Siklus II   





Nilai pre  tes Nilai  Siklus I Nilai Siklus II 
1 Nsr 60 65 80 90 
2 Iqb 45 50 60 80 
3 Pjt 40 40 40 60 
4 Slm 50 60 60 70 
5 Srt 65 70 75 80 
Jumlah 260 285 315 380 































































Sebelum dilaksanakan tindakan dan Sesudah dilaksanakan Tindakan 
Siklus I dan Siklus  II 
 
  Keterangan; 
   Grafik nilai individu dari 5 siswa subyek penelitian 
   Nsr.,   Iqb.,    Pjt.,   Slm.,   Srt. 
 
 Nilai Bahasa Indonesia  Awal / Sebelum diadakan   
Tindakan  
 
                                    Nilai Bahasa Indonesia Sesudah diadakan Tindakan  
   Pada Siklus  I                                                                                                                                                                                                                                        
 
   Nilai Bahasa Indonesia Sesudah diadakan Tindakan Kelas  
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BAB  V 
SIMPULAN  DAN  SARAN 
          A. Simpulan 
Kesimpulan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian. Dengan 
kesimpulan suatu penelitian kemudian dapat menentukan langkah selanjutnya, 
ang biasa disebut tindak lanjut. 
Bila hasil akhir penelitian mengalami kegagalan maka akan dicari solusi 
pemecahan masalah itu, mengapa demikian, apa factor penyebabnya  untuk. 
Bila hasil akhir penelitian mengalami keberhasilan, berarti dapat 
mencapai ketrampilan, kemajuan, peningkatan dengan demikian hipotesis 
berhsil. 
Melalui 2 (dua) siklus dengan penyempurnaan-penyempurnaan tertentu 
dalam tindakan dapat penulis simpulkan bahwa :  
Metode simulasi  dapat meningkatkan  pemahaman membaca tanda 
rambu-rambu  lalu lintas pada siswa  kelas  IVII  tunagrahita pda mata pelajaran 
Bahasa Indonesia  semester II SLB Negeri Wiradesa Kabupaten Pelongan tahun 
Pelajaran 2010/2011. 
B. Implikasi 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kajian teori yang telah penulis 
laksanakankiranya penulis dapat menyampaikan implikasi yang bermanfaat baik 
secara teori maupun secara praktis.dalam upaya meningkatkan prestasi belajar 
Bahasa Indonesia pada tema sarana umum yaitu pemahaman membaca tanda 
rambu-rambu lalu-lintas. 
1.  Implikasi Teoritis 
 Hasil penelitian yang penulis peroleh dapat mendukung teori-teori yang 
sudah ada yaitu bahwa penerapan meode simulasi  dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia.  
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 Hal ini sesuai dengan teori metode  simulasi atau bermain peran yang 
mana metode ini cocok diterapkan pada mata pelajaran bahasa Indonesia, missal 
peran sebagai tokoh, pelaku dalam suatu cerita. 
 Metode pembelajaran dengan bermain peran dapat membuat suasana 
peserta didik menjdi senang, mereka langsung memperagakan atau sebagai 
pelaku pengguna jalan yang langsung menemui macam-macam tanda rambu-
rambu lalu-lintas (dengan alat peraga) dan media yaitu lingkungan.  
2. Implikasi Praktis. 
Kegiatan pembelajaran dengan metode yang tepat merupakan salah satu 
faktor keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar, hal ini sudah barang tentu 
disesuaikan dengan materi pembelajaran. Metode simulasi yang diterapkan oleh 
peneliti sesuai dengan kompetensi dasar dan materi pembelajaran yaitu 
pemahaman membaca tanda rambu-rambu lalu-lintas mata pelajaran bahasa 
Indonesia pada tema sarana umum. Praktek langsung peserta didik menjadi peran 
pelaku sebagai pengguna jalan dan menemui bermacam-macam tanda rambu-
rambu lalu-lintas kemudian mngetahui artinya dan menentukan sikap. Sikap yang 
diharapkan adalah untuk mematuhi dan/atau mentaati peraturan lalu-lintas yang 
diatur dalam bentuk  tanda atau gambar  yang mempunyai makna untuk 
ketertiban dan keselamatan bersama sesama pengguna jalan.  
        
    C. Saran                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
 Demi kelancaran dan mutu pendidikan, prestasi siswa maupun prestasi 
sekolah penulis menganggap perlu untuk menyampaikan saran kepada kepala 
sekolah untuk memonitor kegiatan pembelajaran serta pembahasan kekurangan 
yang terjadi untuk diadakan perbaikan pembelajaran untuk pencapaian 
kompetensi. Saran untuk siswa,  dengan pengalaman simulasi yang asyik dan 
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 Berkaitan dengan simpulan hasil penelitian dan implikasi di atas maka 
peneliti sarankan: 
1. Bagi Sekolah 
 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti ditemukan beberapa 
masalah yang perlu diperhatikan maka bagi sekolah   
a. Untuk ditertibkan dan dikelola dengan baik yaitu perpustakaan karena 
perpustakaan sebagai sarana prasarana pembelajaran.  
b. Memberi motivasi pada guru untuk meningkatkan kinerja yang baik 
secara maksimal . 
c. Menciptakan suasana yang nyaman dan iklim yang sejuk, saling sering 
berbagi pengalaman demi kwalitas sekolah. 
 
2. Bagi Guru 
 Demi keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar maka guru harus 
kreatif dan berinovatif didalam penerapan metode pembelajaran membuat media 
atau alat peraga  pembelajaran. 
 Selama kegiatan belajar mengajar ciptakan suasana yang menyenangkan 
dan menarik dan hubungan interaktif antar siswa dengan siswa, guru dengan 
siswa, hal ini untuk menghindarkan rasa takut atau minder pada siswa untuk 
bertanya maupun mengeluarkan pendapat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
